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Abstrak Penelitian ini mengusulkan perancangan sistem informasi bimbingan konseling untuk 
sekolah. Fokusnya adalah mengatasi kendala dalam administrasi dan layanan bimbingan 
konseling dengan memanfaatkan teknologi. Pendekatan iteratif digunakan dalam 
pengembangan sistem ini, yang terdiri dari analisis kebutuhan, perancangan, evaluasi, 
dan revisi berulang.  Tahap analisis kebutuhan melibatkan wawancara dengan guru, 
siswa dan orang tua. Hasilnya meliputi antarmuka pengguna dan fitur-fitur utama.  
Perancangan sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis. Tahap evaluasi menguji 
fungsionalitas dan mendapatkan umpan balik dari pengguna. Revisi dilakukan 
berdasarkan hasil evaluasi, dengan melakukan perubahan ke dalam sistem. Siklus 
iteratif ini mengoptimalkan sistem untuk responsif terhadap kebutuhan pengguna dan 
mengatasi tantangan dalam pengumpulan kebutuhan pengguna. Hasil penelitian adalah 
sistem informasi bimbingan konseling yang teruji dan sesuai kebutuhan..     
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Abstract This study proposes the design of a counseling guidance information system for schools. 

The focus is on overcoming obstacles in administration and guidance and counseling 
services by utilizing technology. An iterative approach was used in the development of this 
system, which consisted of needs analysis, design, evaluation, and repeated revisions. The 
needs analysis phase involves interviews with teachers, students and parents. The result 
includes the user interface and key features. System design is carried out based on the 
results of the analysis. The evaluation phase tests the functionality and gets feedback from 
users. Revisions are made based on evaluation results, by making changes to the system. 
This iterative cycle optimizes the system to be responsive to user requirements and 
overcome challenges in gathering user requirements. The results of the research are 
counseling guidance information systems that are tested and according to user’s needs. 
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Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk individu yang komprehensif dan 
berkualitas. Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah pemberian bimbingan 
konseling kepada siswa. Bimbingan konseling  salah  satu  upaya  untuk  membantu  
perkembangan  aspek-aspek  peserta  didik  menjadi  lebih  optimal dan  harmonis 
[Milenda et al, 2022].  Peran guru BK/ konselor sangat penting, agar peserta didik tetap 
semangat dan termotivasi dalam menghadapi proses belajar [Shidratul et al, 2021]. 
Bimbingan konseling tidak hanya berfungsi sebagai panduan dalam pemilihan karir, 
tetapi juga membantu siswa mengatasi tantangan pribadi dan akademik.  

Namun, dalam era dimana teknologi informasi dan komunikasi semakin mendominasi, 
masih banyak lembaga pendidikan yang menghadapi kendala dalam mengelola dan 
menyampaikan layanan bimbingan konseling secara efisien. Seiring dengan 
perkembangan teknologi yang berkembang pesat, hampir semua sektor mengarah 
kepada perubahan dan perkembangan teknologi informasi [Saragih, Hoga, et al, 2012]. 
Penggunaan metode administrasi manual seperti kertas dan pena seringkali membatasi 
aksesibilitas, efektivitas, dan efisiensi layanan bimbingan konseling. Dengan adanya 
teknologi memberikan kemudahan untuk guru bimbingan dan konseling/ konselor 
maupun konseling untuk tetap saling terhubung meskipun tanpa harus bertemu secara 
langsung. 

Dengan perkembangan teknologi informasi, manusia semakin hari semakin dimudahkan 
dalam pekerjaan nya, khususnya dalam pengelolaan data (Hamdallah, 2020). Kemajuan 
teknologi informasi telah memberikan peluang yang tak ternilai dalam mengatasi 
tantangan ini. Perancangan sistem informasi bimbingan konseling yang terintegrasi 
dengan teknologi modern dapat memberikan solusi yang efisien dan efektif dalam 
menyediakan layanan bimbingan konseling kepada siswa. Dengan adopsi teknologi ini, 
guru bimbingan konseling dapat mengelola data siswa, jadwal bimbingan, dan interaksi 
komunikasi dengan lebih efisien, sementara siswa dan orang tua dapat mengakses 
informasi dan layanan secara lebih terstruktur dan tepat waktu.   

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem informasi bimbingan konseling 
yang komprehensif, berfokus pada mengatasi masalah administrasi manual yang masih 
umum di kalangan lembaga pendidikan. Sistem ini akan memungkinkan guru bimbingan 
konseling untuk mengelola data siswa, berkomunikasi dengan siswa dan orang tua, serta 
menjadwalkan bimbingan dengan lebih efisien. Selain itu, siswa juga akan mendapatkan 
akses yang lebih mudah untuk mencatat permasalahan pribadi dan menjadwalkan sesi 
bimbingan dengan guru. 

Dalam konteks ini, penelitian ini akan membahas langkah-langkah perancangan sistem 
informasi bimbingan konseling yang responsif, aman, dan intuitif. Selain itu, perhatian 
juga akan diberikan pada aspek keamanan data siswa dan integrasi sistem dengan 
berbagai perangkat yang umum digunakan oleh siswa dan guru, seperti ponsel pintar dan 
komputer.  Dengan mengintegrasikan teknologi informasi dalam bimbingan konseling, 
diharapkan penelitian ini akan memberikan panduan praktis bagi lembaga pendidikan 
dalam mengimplementasikan solusi berbasis teknologi untuk meningkatkan layanan 
bimbingan konseling. Dengan adanya sistem informasi bimbingan konseling, diharapkan 
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proses bimbingan konseling dapat menjadi lebih efisien, efektif, dan bermanfaat bagi 
perkembangan siswa dalam aspek akademik dan personal. 

 

Metode  

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan iterative software 
development. Pendekatan kualitatif akan digunakan untuk menggali pemahaman 
mendalam tentang kebutuhan pengguna dan memahami proses bisnis bimbingan 
konseling di lembaga pendidikan. Iterative software development merupakan model 
pengembangan perangkat lunak yang berulang. Pada setiap iterasi, modifikasi desain 
dibuat dan kemampuan fungsional baru ditambahkan [Viktor, 2014]. Menggunakan 
pendekatan berulang, persyaratan dihilangkan, digabungkan, dan/atau dimodifikasi 
sehingga masing-masing pihak mencapai beberapa ukuran kepuasan [Pressman, 2019]. 
Desain pengembangan akan memandu proses perancangan dan pengembangan sistem 
informasi bimbingan konseling yang efisien dan efektif.   

Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menganalisis kebutuhan pengguna 
dengan melakukan wawancara dengan guru bimbingan konseling, siswa dan orang tua 
untuk memahami masalah dan tantangan yang dihadapi dalam proses administrasi dan 
layanan bimbingan konseling. Setelah itu pada tahap perancangan dilakukan 
perancangan sistem informasi berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan membuat 
antarmuka pengguna. Setelah itu dilakukan tahap evaluasi dan revisi berulang dimana 
hasil rancangan yang dilakukan pengujian fungsionalitas dan menghasilkan masukkan 
kepada penulis sehingga rancangan sistem informasi lebih matang.

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka diperoleh 
kebutuhan yang dijelaskan pada tabel-tabel berikut : 

Tabel 1. Kebutuhan Pengguna Guru 

Kebutuhan Deskripsi 
Login Untuk autentikasi dan autorisasi pada aplikasi 

Kelola data diri Mengubah informasi pribadi 
Kelola data siswa Mengelola data siswa pada aplikasi 
Kelola data guru 

Kelola kelas 
Kelola berita 

Kelola permasalahan siswa 
Kelola bimbingan siswa 

Panggil siswa 
Dashboard kepala sekolah 

Mengelola data guru pada aplikasi oleh guru admin 
Mengelola kelas siswa pada aplikasi 

Mengelola berita untuk siswa pada aplikasi 
Mengelola data tentang permasalahan yang diajukan siswa 

Mengelola jadwal bimbingan siswa dengan guru bk 
Memanggil siswa untuk datang ke ruangan bk 

Dashboard informasi untuk kepala sekolah 

 

Tabel 2. Kebutuhan Pengguna Siswa 

Kebutuhan Deskripsi 
Login Untuk autentikasi dan autorisasi pada aplikasi 

Kelola data diri Mengubah informasi pribadi 
Kelola Prestasi Mengelola data prestasi siswa 

Permasalahan siswa 
Janjian bimbingan 

Dashboard orang tua 

Memberitahu permasalahan siswa pada guru 
Mengajukan bimbingan tatap muka dengan guru 

Dashboard informasi untuk orang tua 
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Berikut adalah hasil akhir rancangan antarmuka pengguna untuk sistem informasi 
bimbingan konseling : 

 
Gambar 1. Login pengguna (Guru dan Siswa) 

 

 
Gambar 2. Dashboard (Guru) 
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Gambar 3. Kelola data diri (Guru)  
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Gambar 3. Kelola data siswa (Guru) 
 

 

Gambar 4. Tambah data siswa (Guru) 
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Gambar 5. Tambah data guru (Guru Admin) 
 

 

Gambar 6. Kelola data kelas (Guru) 
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Gambar 6. Kelola data siswa kelas (Guru) 

 

 

Gambar 7. Kelola berita (Guru) 
 

 

Gambar 8. Kelola permasalahan siswa (Guru) 

 

Gambar 9. Kelola permasalahan siswa detail (Guru) 
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Gambar 10. Kelola bimbingan siswa(Guru) 

 

 

Gambar 9. Kelola bimbingan siswa detail (Guru) 
 

 

Gambar 10. Panggil siswa(Guru) 
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Gambar 11. Dashboard Kepala Sekolah (Kepala Sekolah) 
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Gambar 12. Kelola data diri siswa (Siswa)  
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Gambar 13. Kelola prestasi (Siswa) 
 

 

Gambar 14. Tambah permasalahan(Siswa) 
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Gambar 14. Kelola janjian bimbingan(Siswa) 
 

 

Gambar 15. Dashboard orang tua (Orang Tua) 
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Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan iteratif dalam perancangan sistem 
informasi bimbingan konseling memberikan kerangka yang efektif untuk mengatasi 
tantangan dalam administrasi dan layanan bimbingan konseling di lingkungan sekolah. 
Dengan memanfaatkan pendekatan ini, sistem informasi dapat dikembangkan dan 
disesuaikan dengan kebutuhan yang spesifik, dan mampu mengakomodasi perubahan 
seiring waktu.  

Hasil analisis kebutuhan memberikan wawasan yang berharga tentang harapan dan 
kebutuhan pengguna, terutama guru bimbingan konseling, siswa, dan orang tua. Desain 
sistem informasi yang dihasilkan mencakup fitur-fitur yang sesuai dengan tuntutan 
pelayanan bimbingan konseling yang efisien dan efektif. Selama fase implementasi, 
penggunaan pendekatan iteratif memungkinkan prototipe awal yang dapat diperbaiki 
dan disempurnakan berdasarkan umpan balik pengguna.  

Evaluasi dan revisi berulang telah memainkan peran penting dalam mengoptimalkan 
sistem informasi ini. Hasil dari proses iteratif ini adalah sistem informasi bimbingan 
konseling yang tanggap terhadap perubahan dan responsif terhadap kebutuhan 
pengguna. Meskipun proses ini mengharuskan pengulangan, namun memberikan 
manfaat besar dalam memastikan bahwa solusi yang dihasilkan sesuai dan efektif.  

Sehingga pendekatan iteratif telah terbukti berhasil dalam merancang dan 
mengembangkan sistem informasi bimbingan konseling yang adaptif dan berdaya guna. 
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa penerapan model iteratif dapat memberikan 
solusi yang relevan dalam mengatasi kendala administrasi dan pemberian layanan 
bimbingan konseling di sekolah. 
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